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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh adopsi teknologi informasi terhadap niat berbagi
pengetahuan dengan melibatkan budaya organisasi sebagai mediator. Sampel penelitian ini diambil dari 102
orang dosen salah satu perguruan tinggi swasta di Indonesia dengan menggunakan teknik simple random
sampling dan menggunakan SEM (Structural Equation Model) dengan software SmartPLS versi 3.0 sebagai
alat statistiknya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi informasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap knowledge sharing intention, baik secara langsung maupun melalui mediasi budaya
organisasi. Oleh karena itu, budaya organisasi dapat menjadi variabel mediator yang memperkuat pengaruh
adopsi teknologi informasi terhadap niat berbagi pengetahuan.

Kata kunci: Adopsi teknologi informasi, budaya organisasi, knowledge sharing.

Abstract

The purpose of this study is to investigate the effect of information technology adoption on knowledge sharing
intention by involving organizational culture as a mediator. The sample of this research was taken from 102
lecturers of a private university in Indonesia using a simple random sampling technique and using SEM
(Structural Equation Model) with SmartPLS version 3.0 software as a statistical tool. The results of this study
indicate that information technology adoption has a positive and significant effect on knowledge sharing
intention, either directly or through organizational culture mediation. Therefore, organizational culture can
be a variable mediator that strengthens the influence of information technology adoption on knowledge
sharing intention.

Keywords: Information technology adoption, knowledge sharing, organizational culture.
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PENDAHULUAN

Teknologi informasi (TI) tidak hanya menyediakan lebih banyak saluran untuk berbagi informasi, tetapi
juga mengurangi hambatan arus informasi, dan karenanya meningkatkan pembagian informasi proses (Aman
& Asbari, 2020; Tiara et al., 2021). Aspek paling berharga dari Tl dalam manajemen pengetahuan (KM)
memungkinkan perluasan dan universalisasi ruang lingkup pengetahuan, dan peningkatan kecepatan transfer
pengetahuan. Tl dengan demikian memainkan peran penting dalam mempromosikan pengetahuan berbagi,
meskipun dukungan dari manajemen puncak diperlukan bagi organisasi untuk menerima, mengadopsi, dan
mengimplementasikan proyek TI (Jarmooka, 2021; Soto-Acosta, 2018). Studi sebelumnya tentang IT adopsi
telah didasarkan pada perspektif individu dan organisasi untuk menyelidiki kemauan untuk memanfaatkan TI.
Dari perspektif individu, sebagian besar studi didasarkan pada Technology Acceptance Model (TAM) dan
menyelidiki bagaimana individu pengambil keputusan pengetahuan dan sikap mempengaruhi adopsi TI. Dari
perspektif organisasi, banyak penelitian telah meneliti latar belakang organisasi, budaya, faktor teknologi, dan
lingkungan eksternal untuk menyelidiki masalah utama di balik T1 organisasi adopsi (Mohammadi, 2015).
Namun, ada beberapa penelitian yang mengambil baik individu maupun faktor organisasi menjadi
pertimbangan ketika memeriksa hubungan antara niat adopsi Tl dan niat berbagi pengetahuan. Selain itu,
dukungan budaya organisasi mempengaruhi cara karyawan berpikir, bertindak, dan menanggapi misi
perbaikan proses (Fathema et al., 2015). Selain itu, terdapat pengaruh dukungan budaya organisasi dan
perilaku karyawan terhadap berbagi pengetahuan (Asbari et al., 2021; Fikri et al., 2021; Hutagalung et al.,
2021; Novitasari et al., 2021; Purwanto, Bernarto, et al., 2020; Singgih et al., 2020; Suroso et al., 2021).
Budaya organisasi yang berbeda dapat mempengaruhi keinginan anggota untuk berbagi pengetahuan, dan
perusahaan dengan demikian harus lebih lanjut mengidentifikasi budaya apa yang lebih baik mendukung
berbagi pengetahuan sebagai aktivitas alami dalam pekerjaan sehari-hari dosen.

Mengingat peran penting budaya organisasi dalam TI adopsi dan berbagi pengetahuan, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan: Bagaimana adopsi T1 dan niat berbagi pengetahuan dalam
kaitannya budaya organisasi? Dengan mengatasi kesenjangan ini dalam penelitian sebelumnya, penelitian ini
berusaha membuat tiga kunci kontribusi. Pertama, penelitian ini mencoba untuk memperkaya penelitian
tentang efek kompleks dari keterlibatan IT pada niat adopsi TI, dan niat berbagi pengetahuan. Oleh karena itu,
ini penelitian didasarkan pada konsep keterlibatan T1 dan menyelidiki apakah niat adopsi TI mempengaruhi
niat berbagi pengetahuan. Kedua, studi ini berfokus juga pada variabel inti, yaitu budaya organisasi sebagai
variabel moderator antara adopsi Tl dan niat berbagi pengetahuan. Dengan kata lain, penelitian ini
berpendapat bahwa niat adopsi T1 dapat meningkatkan niat berbagi pengetahuan melalui mekanisme budaya
organisasi. Ketiga, penelitian ini mengusulkan saran konkrit yang dapat digunakan sebagai referensi oleh
perguruan tinggi yang ingin meningkatkan kesediaan dosen dan staf untuk berbagi pengetahuan. Sehubungan
dengan keterbatasan penelitian sejenis yang dilakukan di Indonesia dengan unit analisis Pendidikan tinggi
swasta, maka hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi basis dari penelitian-penelitian selanjutnya di
Indonesia.

METODE PENELITIAN

Menurut Creswell & Creswell (2017), jika tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
pengaruh antar variabel yang diteliti, maka pendekatan kuantitatif adalah yang terbaik. Metode penelitian
kuantitatif adalah cocok dalam menguji teori dan hipotesis melalui penggunaan seperangkat alat statistik
(Creswell & Creswell, 2017). Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode survei untuk menguji
hipotesis yang dirumuskan. Oleh karena itu, diadopsi kuesioner digunakan sebagai instrumen untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan. Populasi penelitian terdiri dari 1205 mahasiswa di perguruan tinggi
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swasta di Tangerang. Dengan menggunakan simple random sampling, 1205 kuesioner dikirim secara online
kepada populasi. Sebanyak 1026 kuesioner dikembalikan dan valid, yang membentuk tingkat tanggapan
85,1%. Oleh karena itu, manurut Roscoe et al. (1975) jumlah sampel yang diperoleh sudah sangat memadai.

Sifat penelitian ini melibatkan efek dependen antara konstruk laten dan variabel manifest, oleh karena
itu, model pengukuran reflektif cocok untuk penelitian ini (Hair Jr et al., 2017). Semua item yang diadopsi
dinilai pada skala Likert lima poin dari 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju). Instrumen adopsi
teknologi informasi (ATI) terdiri dari 3 item (ATI1- ATI3) diadaptasi dari Tseng (2017). Instrumen untuk
mengukur knowledge sharing terdiri dari 5 item (KS1-KS5) mengadaptasi dari Tseng (2017). Instrumen untuk
mengukur dukungan budaya organisasi terdiri dari 4 item (DBO1-DBO4) mengadaptasi dari Lukes & Stephan
(2017).

Teknik statistik paling populer di bawah Structural Equation Model SEM adalah berbasis kovarian
pendekatan (CB-SEM) dan teknik kuadrat terkecil parsial berbasis varian (PLS-SEM) (Sarstedt et al., 2014).
Namun, PLS-SEM akhir-akhir ini mendapat perhatian yang luas di banyak orang disiplin ilmu seperti
pemasaran, manajemen strategis, sistem informasi manajemen, dan cabang keilmuan lainnya (Hair et al.,
2012). Kemampuan PLS-SEM untuk menangani permasalahan problematic modelling yang biasa terjadi di
lingkungan social ilmu pengetahuan seperti karakteristik data yang tidak biasa (misalnya data non-normal)
dan model yang sangat kompleks adalah alasan penting di balik peningkatan penggunaan pendekatan ini.
Mengingat keuntungan dari pendekatan ini, penelitian ini menggunakan PLS-SEM untuk menguji secara
keseluruhan dari hipotesis yang diajukan. Perangkat lunak SmartPLS 3.0 dilakukan untuk mengevaluasi
masing-masing outer model dan inner model. Pengujian outer model dilakukan untuk memastikan keandalan
dan validitas pengukuran, sedangkan hipotesis yang diperkenalkan diperiksa melalui inner model.
Selanjutnya, hasil akhir kuesioner yang kemudian digunakan pada penelitian ini sebagaimana disebutkan pada
Tabel 1.

Tabel 1
Daftar Item Penelitian
Notasi Item Referensi
Adopsi Teknologi Informasi (ATI) Tseng (2017)

ATI1 Saya berniat menggunakan fasilitas IT yang dapat membantu saya berbagi ilmu
dalam waktu dekat.
ATI2  Saya memperkirakan saya akan menggunakan fasilitas IT yang dapat membantu
saya berbagi pengetahuan dalam waktu dekat.
ATI3  Saya berencana menggunakan fasilitas IT yang dapat membantu saya berbagi
ilmu di masa depan yang dekat.
Knowledge Sharing (KS) Tseng (2017)
KS1  Saya berniat untuk berbagi pengetahuan saya dengan rekan-rekan saya.
KS2  Saya berniat untuk mencoba yang terbaik untuk berbagi pengetahuan saya
dengan rekan kerja saya
KS3  Saya bermaksud berusaha untuk berbagi pengetahuan saya dengan rekan-rekan
saya.
KS4  Saya berniat untuk berbagi pengetahuan saya dengan rekan-rekan saya lebih
sering di masa depan.
KS5  Saya berniat untuk berbagi pengetahuan saya dengan rekan-rekan saya di sebuah
cara yang efektif.

Dukungan Budaya Organisasi (DBO): Lukes &
DBO1 Kebanyakan orang di kampus memunculkan ide-ide baru dan orisinal di tempat Stephan
kerja. (2017)

DBO2 Kebanyakan orang di kampus benar-benar dapat menerapkan ide-ide baru di
tempat kerja.
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Notasi Item Referensi
DBO3 Kebanyakan orang di kampus mencari tantangan baru di tempat kerja.
DBO4 Kebanyakan orang di kampus dapat berimprovisasi dengan mudah ketika terjadi

perubahan tak terduga di tempat kerja.

Menurut Sekaran & Bougie (2003) kerangka teoritis merupakan fondasi di mana seluruh proyek
penelitian didasarkan. Dari kerangka teoritis bisa disusun hipotesis yang dapat diuji untuk mengetahui apakah
teori yang dirumuskan valid atau tidak. Lalu kemudian selanjutnya akan dapat diukur dengan analisis statistik
yang tepat. Untuk itu, penulis membangun model penelitian sebagai mana disebut pada Gambar 2 berikut:

Dukungan Budaya
Organisasi
(o8O}

L
Adopsi Tekncrlog! ] H1 ‘( Knowledge Sharing
Informasi g {xs)
(A1) J L

Gambar 2. Model Penelitian

Dengan demikian, penelitian ini menetapkan hipotesis sebagai berikut:

H1: Adopsi teknologi informasi memiliki pengaruh positif terhadap knowledge sharing.

H2: Adopsi teknologi informasi memiliki pengaruh positif terhadap dukungan budaya organisasi.

H3: Dukungan budaya organisasi memiliki pengaruh positif terhadap knowledge sharing.

H4: Adopsi teknologi informasi memiliki pengaruh positif secara tidak langsung terhadap knowledge
sharing melalui mediasi dukungan budaya organisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Total ada 102 dosen yang berpartisipasi. Paling banyak laki-laki (72.77%), kemudian wanita (27.23%).
Mereka memiliki kelompok umur yang berbeda-beda, di bawah 30 tahun (25.41%), berkisar antara 30-40
tahun (46.60%), dan lebih dari 40 tahun (27.99%). Masa kerja sebagai dosen juga beragam, sebagian di
antaranya di bawah 5 tahun (35.66%), berkisar antara 5-10 tahun (48.52%), dan lebih dari 10 tahun
(15.82%).Pendidikan mayoritas adalah S2 (94.01%), kemudian S3 (5.99%).

Tahap pengujian model pengukuran meliputi pengujian validitas konvergen, validitas diskriminan.
Sementara untuk menguji reliabilitas konstruk digunakan nilai cronbach’s alpha dan composite reliability.
Hasil analisis PLS dapat digunakan untuk menguji hipotesis penelitian jika seluruh indikator dalam model
PLS telah memenuhi syarat validitas konvergen, validitas deskriminan dan uji reliabilitas. Uji validitas
konvergen dilakukan dengan melihat nilai loading factor masing-masing indikator terhadap konstruknya. Pada
sebagian besar referensi, bobot faktor sebesar 0,7 atau lebih dianggap memiliki validasi yang cukup kuat
untuk menjelaskan konstruk laten (Chin, 1998; Ghozali, 2014; J. F. Hair et al., 2010). Pada penelitian ini batas
minimal besarnya loading factor yang diterima adalah 0,7, dan dengan syarat nilai AVE setiap konstruk > 0,5
(Ghozali, 2014). Setelah melalui pengolahan SmartPLS 3.0, seluruh indikator telah memiliki nilai loading
factor di atas 0,7 dan nilai AVE di atas 0,5. Model fit atau valid dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar
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2. Jadi dengan demikian, validitas konvergen dari model penelitian ini sudah memenuhi syarat (Purwanto et
al., 2019; Purwanto, Asbari, et al., 2020; Purwanto, Asbari, & Santoso, 2021b, 2021a; Purwanto, Asbari,
Santoso, et al., 2021). Nilai loadings, cronbach’s alpha, composite reliability dan AVE setiap konstruk
selengkapnya dapat dilihat Tabel 2.

Discriminant validity dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konsep dari masing-masing variabel
laten berbeda dengan variabel laten lainnya. Model mempunyai discriminant validity yang baik jika nilai
kuadrat AVE masing-masing konstruk eksogen (nilai pada diagonal) melebihi korelasi antara konstruk
tersebut dengan konstruk lainnya (nilai di bawah diagonal) (Ghozali, 2014). Hasil pengujian discriminant
validity adalah dengan menggunakan nilai kuadrat AVE, yakni dengan melihat Fornell-Larcker Criterion
Value diperoleh sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3. Hasil uji validitas deskriminan pada tabel 3
menunjukkan bahwa seluruh konstruk telah memiliki nilai akar kuadrat AVE di atas nilai korelasi dengan
konstruk laten lainnya (melalui kriteria Fornell-Larcker). Demikian juga nilai cross-loading seluruh item dari
suatu indikator lebih besar dari item indikator lainnya sebagaimana disebut pada Tabel 3, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model telah memenuhi validitas deskriminan (Fornell & Larcker, 1981).

Selanjutnya dilakukan evaluasi collinearity untuk mengetahui ada tidaknya masalah collinearity pada
model. Untuk menemukan collinearity tersebut, diperlukan statistik collinearity VIF dari setiap konstruk. Jika
VIF lebih dari 5, maka model memiliki collinearity (Hair et al., 2014). Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4,
semua skor VIF kurang dari 5, yakni hasil dari model struktural collinearity mengungkapkan nilai VIF di
bawah 2. Hal ini menunjukkan bahwa model penelitian ini tidak ada masalah multikolinearitas.

Reliabilitas konstruk dapat dinilai dari nilai cronbach’s alpha dan composite reliability dari masing-
masing konstruk. Nilai composite reliability dan cronbach’s alpha yang disarankan adalah lebih dari 0,7
(Ghozali, 2014). Hasil uji reliabilitas pada tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh konstruk telah memiliki nilai
composite reliability dan cronbach’s alpha lebih besar dari 0,7 (> 0,7). Kesimpulannya, seluruh konstruk telah
memenuhi reliabilitas yang dipersyaratkan.

ATl

Gambar 2. Model Penelitian Valid
Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0 (2022)
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Tabel 2
Items Loadings, Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, and Average Variance Extracted (AVE)
Cronbach’s Rho_A Composite

Variables Items Loadings Alpha Reliability AVE
Adopsi Teknologi Informasi (ATI) ATIL 0,865 0,819 0,821 0,892 0,734
ATI2 0,856
ATI3 0,849
Knowledge Sharing (KS) KS1 0,845 0,883 0,890 0,920 0,742
KS2 0,872
KS3 0,678
KS4 0,736
KS5 0,863
Dukungan Budaya Organisasi (DBO) DBO1 0,862 0,861 0,883 0,900 0,644
DBO2 0,908
DBO3 0,888
DBO4 0,781
Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0 (2022)
Tabel 3
Discriminant Validity
Variables ATI DBO KS
ATI 0,857
DBO 0,767 0,861
KS 0,806 0,965 0,803
Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0 (2022)
Tabel 4
Collinearity (VIF)
Variables ATI DBO KS
ATI 1,000 2,427
DBO 2,427
KS
Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0 (2022)
Tabel 5
Nilai R Square
Variables R Square R Square Adjusted
DBO 0,588 0,585
KS 0,941 0,941
Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0 (2022)
Tabel 6
Hypotheses Testing
Original Sample  Standard -
Hypotheses Relationship Sample  Mean  Deviation (l-(r)ls';?_t[')sgflsl) Vallaues Decision
O (M) (STDEV)
H1 ATI -> KS 0,161 0,154 0,047 3,432 0,001 Didukung
H2 ATI ->DBO 0,767 0,768 0,040 19,350 0,000 Didukung
H3 DBO -> KS 0,841 0,847 0,039 21,692 0,000 Didukung
H4 ATl ->DBO->KS 0,645 0,651 0,047 13,833 0,000 Didukung

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0 (2022)
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Pengujian hipotesis dalam PLS disebut juga sebagai uji inner model. Uji ini meliputi uji signifikansi
pengaruh langsung dan tidak langsung serta pengukuran besarnya pengaruh variabel eksogen terhadap
variabel endogen. Untuk mengetahui pengaruh Information Technology Adoption terhadap knowledge
sharing intention dan dukungan budaya organisasi dibutuhkan uji pengaruh langsung. Uji pengaruh dilakukan
dengan menggunakan uji t-statistik dalam model analisis partial least squared (PLS) dengan menggunakan
bantuan software SmartPLS 3.0, Dengan teknik boothstrapping, diperoleh nilai R Square dan nilai uji
signifikansi sebagaimana Tabel 5 dan Tabel 6. Hasilnya adalah semua hipotesis (H1, H2, H3, H4) di dukung.

Pembahasan

Berdasarkan Tabel 5, nilai R Square dukungan budaya organisasi (DBO) sebesar 0,588 yang berarti
bahwa variable dukungan budaya organisasi (DBO) mampu dijelaskan oleh variabel adopsi teknologi
informasi (ATI) sebesar 58,8%, sedangkan sisanya sebesar 41,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dibahas dalam penelitian ini. Sementara itu, nilai R Square knowledge sharing (KS) sebesar 0,941 yang berarti
bahwa variable knowledge sharing (KS) mampu dijelaskan oleh variabel adopsi teknologi informasi (ATI)
dan dukungan budaya organisasi (DBO) sebesar 94,1%, sedangkan sisanya sebesar 5,9% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Sedangkan Tabel 6 menampilkan t-statistics dan p-
values yang menunjukkan pengaruh antar variable penelitian yang telah disebutkan.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki pengaruh adopsi teknologi informasi
terhadap knowledge sharing dengan mediasi variabel dukungan budaya organisasi. Hasil studi ini
menyebutkan bahwa semua hipotesis didukung dan ditemukan fakta bahwa adopsi teknologi informasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap knowledge sharing dan dukungan budaya organisasi. Demikian
juga, dukungan budaya organisasi ternyata berperan positif dan signifikan sebagai mediator keduanya.
Alhasil, penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan budaya organisasi secara signifikan memoderasi
hubungan antara adopsi T1 dan knowledge sharing.

Namun demikian, penelitian ini juga bukannya tanpa batasan. Studi ini di masa depan perlu melibatkan
factor jenis kelamin dan usi responden, sehingga bisa memtakan lebih detil setiap pengaruh dari dimensi
kepemimpinan merek yang ada. Bisa jadi, temuan studi ini akan mengungkap fakta-fakta baru yang lebih rinci
dan bermanfaat bagi perkembangan bisnis e-commerce di masa depan. Dimungkinkan juga untuk memperluas
model teoritis studi ini dengan memasukkan variabel dependen tambahan seperti kepuasan konsumen dan
budaya masyarakat.

KESIMPULAN

Akhirnya, temuan studi ini mengonfirmasi bahwa semua hipotesis didukung dan ditemukan fakta bahwa
adopsi teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap knowledge sharing dan dukungan
budaya organisasi. Demikian juga, dukungan budaya organisasi ternyata berperan positif dan signifikan
sebagai mediator keduanya di kalangan dosen perguruan tinggi. Temuan dan implikasi dari studi ini sebagian
besar sejalan dengan literatur yang ada, yang telah dibahas sebelumnya.
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